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Gusmailina, Komarayati S. 2015. Eksplorasi potensi senyawa organik kayu ular (Strychnos lucida) sebagai sumber biofarmaka. Pros
Sem Nas Masy Biodiv Indon 1: 1741-1746. Kayu ular (Strychnos lucida), sinonim Strychnos ligustrina Blume) merupakan jenis
tumbuhan yang termasuk familia Loganiaceae. Selain dikenal dengan nama kayu ular, tumbuhan ini dikenal juga dengan bidara laut,
bidara pahit, bidara putih, kayu ular (Sumatra); dara laut, dara putih, bidara gunung (Jawa) lapai, dan bidara mapai (Sulawesi). Secara
tradisi masyarakat sudah lama memanfaatkan keberadaan kayu ular untuk mengobati beberapa penyakit sebagai warisan dari nenek
moyangnya. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat adalah kayunya. Masyarakat meyakini bahwa kayu ular ini dapat
mengobati/ menyembuhkan berbagai penyakit seperti obat kencing manis, darah tinggi, malaria, kanker, dan lain-lain. Tulisan ini
menyajikan informasi tentang potensi senyawa organik kayu ular (Strychnos lucida), sebagai sumber biofarmaka. Analisis dilakukan di
Pusat Litbang Hasil Hutan, Bogor dengan menggunakan Pyrolisis-GCMS. Hasil analisis menunjukkan bahwa kayu ular memiliki 30
komponen senyawa aktif. Diantara 10 senyawa yang dominan antara lain: 2,5-Dimethoxybenzyl alcohol, Phenol, 2,6-dimethoxy- (CAS)
2,6-Dimethoxyphenol. 3-Methoxyacetophenone, Phenol, 2,6-dimethyl-4-nitro- (CAS) 2,6-Dimethyl-4-nitrophenol, Pentanal (CAS) n-
Pentanal, 2-Propanone, 1-(4-hydroxy-3-methoxyphenyl)- (CAS) 1-(4-HYDROXY, Phenol, 2-methoxy- (CAS) Guaiacol, Phenol, 2,6-
dimethoxy-4-(2-propenyl)- (CAS) 4-Allyl-2,6-dimethoxyphenol, Acetic acid (CAS) Ethylic acid, dan 2-Methoxy-4-methylphenol. Hasil
analisis yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dasar bagi penelitian pengembangan selanjutnya.

Kata kunci: Eksplorasi, kayu ular, potensi, senyawa aktif, Strychnos lucida

Gusmailina, Komarayati S. 2015. Exploration of organic compounds strychnine bush (Strychnos lucida) as source of medicines. Pros
Sem Nas Masy Biodiv Indon 1: 1741-1746. Strychnos lucida synonym Strychnos ligustrina Blume) including familia Loganiaceae. This
plant is also known as bidara laut, bidara pahit, bidara putih, kayu ular (Sumatra); dara laut, dara putih, bidara gunung (Jawa) lapai, and
bidara mapai (Sulawesi). Traditionally people have been used the wood to treat several diseases as the legacy of his ancestors. Part of
the plant is used as a drug timber. Community believes that this wood can treat/cure various diseases such as diabetes drugs, high blood
pressure, malaria, cancer, and others. This paper presents the information about the potential organic compound of Strychnos lucida. The
analysis was performed at the Center for Forest Products Research and Development, Bogor using Pyrolisis-GCMS. The analysis
showed that the wood has 30 components of the active compound. Among the 10 compounds were predominant among others: 2,5-
dimethoxybenzyl alcohol, Phenol, 2,6-dimethoxy (CAS) 2,6-Dimethoxyphenol. 3-Methoxyacetophenone, Phenol, 2,6-dimethyl-4-nitro-
(CAS) 2,6-Dimethyl-4-nitrophenol, Pentanal (CAS) n-Pentanal, 2-propanone, 1- (4-hydroxy-3- Methoxyphenyl) - (CAS) 1- (4-hydroxy,
Phenol, 2-methoxy- (CAS) Guaiacol, Phenol, 2,6-Dimethoxy-4- (2-propenyl) - (CAS) 4-Allyl-2,6 -dimethoxyphenol, Acetic acid (CAS)
Ethylic acid, and 2-Methoxy-4-methylphenol. The results of the analysis are expected to be used as basic information for the further
development of research.
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PENDAHULUAN m dpl (Heyne 1987). Selain dikenal dengan nama kayu
ular, tumbuhan ini memiliki berbagai nama antara lain
bidara laut, bidara pahit, bidara putih, kayu ular
(Sumatera); dara laut, dara putih, bidara gunung (Jawa)

lapai, dan bidara mapai (Sulawesi). Secara tradisi

Kayu ular (Strychnos lucida R. Br., sinonim Strychnos
ligustrina Blume) merupakan jenis tumbuhan yang
termasuk familia Loganiaceae, tumbuhan ini endemik asal

Nusa Tenggara Barat (NTB), namun banyak juga dijumpai
di beberapa daerah antara lain di Roti, Kalimantan, Timor,
Bali, Pasuruan, Banyuwangi dan di Taman Nasional Meru
Betiri. Tumbuhan ini dapat tumbuh pada ketinggian 1-1500

masyarakat sudah lama memanfaatkan keberadaan kayu
ular untuk mengobati beberapa penyakit sebagai warisan
dari nenek moyangnya. Bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan sebagai obat adalah kayunya (Heyne 1987).
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Dari testimoni masyarakat akhirnya sejak tahun 2000-an,
masyarakat NTB mulai menjual kayu ular ini ke luar NTB
sebagai bahan baku obat. Sebagian besar masyarakat
meyakini bahwa kayu ular ini dapat mengobati/
menyembuhkan berbagai penyakit seperti obat kencing
manis, darah tinggi, malaria, kanker, dan lain-lain.
Senyawa kimia yang terkandung dalam kayu ular berupa
alkaloid (brusina, striknina), tannin < 1%, steroid/
triterpenoid (saponin). Senyawa kimia ini dapat masuk dan
mempengaruhi jantung, hati, paru-paru, usus besar, dan
usus kecil, sedangkan efek farmakologisnya yaitu memiliki
rasa pahit.

PROFIL

Profil tumbuhan kayu ular berukuran kecil seperti
tanaman jeruk nipis. Tempat tumbuh terbatas antara lain di
Jawa Timur, Pulau Roti, Pulau Timor, Pulau Wetar,
Maluku Tenggara dan beberapa ditemukan di Kalimantan.
Sering dijumpai tumbuh pada ketinggian 0-500m dpl.
Penyebaran tumbuhan ini sering dijumpai tumbuh di
tempat berbatu serta beriklim kering. Secara morfologi
kayu ular merupakan pohon kecil bercabang tidak teratur,
tegak, tinggi mencapai 12 m, tumbuh liar di hutan dekat
pantai. Kayunya keras dan kuat. Daun tunggal, bertangkai,
letak berseling, bentuk oval, tepi rata, ujung runcing,
panjang 6-12 cm, lebar 3,5-8,5 cm. Bunga ke luar dari
ujung tangkai, buah bulat, diameter + 4 cm, warna kuning
kemerahan. Batangnya memiliki kayu yang keras dan kuat
berwarna kuning pucat dan tidak berbau. Hampir seluruh
bagian tumbuhan ini rasanya pahit. Kayu ular termasuk
dalam Divisi Magnoliophyta, Kelas Magnoliopsida, Ordo
Gentianales, Famili Loganiaceae, Genus Strychnos, spesies
Strychnos lucida R.Br., sinonim Strychnos ligustrina
Blume

MANFAAT

Secara tradisi masyarakat menggunakan kayu ular
sebagai obat penambah nafsu makan, rematik, sakit perut,
bisul, kurap, radang kulit bernanah, dan mengatasi gula
darah. Selain itu masyarakat juga menggunakan kayu ular
sebagai obat tradisional yang dapat menyembuhkan
penyakit gula (diabetes mellitus). Tumbuhan ini
mengandung alkaloid (brusina dan striknina), tannin ,
steroid/ triterpenoid (saponin). Pada bagian biji dan kayu
tanaman ini mengandung zat alkaloida yang mempunyai
daya anti mikroba dan juga sebagai antioksidan. Selain itu,
zat tannin dan galat, bermanfaat sebagai penurun panas,
melancarkan air seni, dan antiradang. Saponin (steroid dan
triterpenoid) dapat menurunkan kadar gula darah dengan
salah satu mekanismenya yaitu menghambat pelepasan
enzim o-glukosidase yang berasal dari pankreas. Pada
sebagian masyarakat kayu ular juga dimanfaatkan untuk
menyegarkan muka, membangkitkan nafsu makan, obat
rematik (nyeri persendian), sakit perut, bisul (obat luar),
kurap (obat luar), dan radang kulit bernanah (obat luar). Di
samping itu kayu ular juga memiliki sifat khas pabhit
mendinginkan, melancarkan peredaran darah,
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membersihkan darah, dan beracun. Kayu ular mempunyai
kandungan alkaloid yang mencakup senyawa bersifat basa
mengandung satu atau lebih atom nitrogen biasanya dalam
gabungan, sehingga merupakan bagian dari sistem siklik.
Alkaloid digunakan secara luas dalam bidang pengobatan,
walaupun seringkali beracun bagi manusia (Hanani 2005).
Uji sederhana, walaupun tidak sempurna untuk alkaloid
dalam daun atau buah segar adalah rasa pahitnya di lidah
(dicoba sendiri).

Selain bermanfaat untuk menurunkan gula darah,
saponin juga bermanfaat sebagai sumber anti bakteri dan
anti virus, meningkatkan sistem kekebalan tubuh,
meningkatkan vitalitas, dan mengurangi penggumpalan
darah. Kandungan alkaloid dan saponin dalam kayu ular
juga dapat berfungsi sebagai antioksidan. Saponin adalah

senyawa surfaktan. Dari berbagai hasil penelitian
disimpulkan,  saponin  bersifat  hipokolesterolemik,
imunostimulator, hipoglikemik, dan antikarsinogenik.

Saponin adalah jenis glikosida yang banyak ditemukan di
dalam tumbuhan. Saponin memiliki karakteristik berupa
buih sehingga ketika direaksikan dengan air dan dikocok
maka akan terbentuk buih yang dapat bertahan lama.
Saponin mudah larut dalam air dan tidak larut dalam eter.
Saponin memiliki rasa pahit menusuk dan menyebabkan
bersin serta iritasi pada selaput lendir. Saponin bersifat
racun bagi hewa berdarah dingin dan banyak diantaranya
digunakan sebagai racun ikan. Saponin yang bersifat keras
atau racun biasa disebut sebagai sapotoksin (Sadono 2011).

Selanjutnya Edinur et al. (1979), Usia et al. (2006) dan
Mustarichie et al. (2012), mengemukakan bahwa kegunaan
kayu wular diyakini oleh masyarakat NTB dapat
mengobati/menyembuhkan berbagai penyakit seperti obat
kencing manis, darah tinggi, malaria, kanker, dan lain-lain.
Salah satu cara memanfaatkan kayu ular sebagai obat
dengan cara dibuat menjadi bentuk mangkok/gelas/wadah
minum dan digunakan untuk minum (Wibowo dan Utomo
1991). Dengan menggunakan wadah minum dari kayu ular
diharapkan ada senyawa yang larut dalam minuman
tersebut yang bermanfaat untuk kesembuhan suatu
penyakit, atau dibuat serbuk halus (Gambar 1) kemudian
diseduh dengan air mendidih.

Gambar 1. Kayu dan serbuk kayu ular sebagai bahan obat
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HASIL ANALISIS

Hasil analisis kayu ular yang dilakukan di Pusat
Litbang Hasil Hutan, Bogor dengan menggunakan Pyrolisis
GCMS dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kayu ular memiliki 30 komponen
senyawa aktif. 10 komponen senyawa yang mendominasi
antara lain secara berurutan: 2,5-Dimethoxybenzyl alcohol;
Phenol, 2,6-dimethoxy- (CAS) 2,6-Dimethoxyphenol
(C11H1403) synonym Chavicol; 3-Methoxyacetophenone;
Phenol, 2,6-dimethyl-4-nitro- (CAS) 2,6-Dimethyl-4-
nitrophenol; Pentanal (CAS) n-Pentanal; 2-Propanone, 1-

(4-hydroxy-3-methoxyphenyl)-  (CAS)  1-(4-Hydroxy;
Phenol, 2-methoxy- (CAS) Guaiacol; Phenol, 2.,6-
dimethoxy-4-(2-propenyl)- (CAS) 4-Allyl-2,6-

dimethoxyphenol; Acetic acid (CAS) ethylic acid; dan 2-
methoxy-4-methylphenol. Berdasarkan konsentrasi
kandungan dari kayu ular dapat dilihat pada Tabel 1.
Beberapa struktur molekul dari senyawa aktif dominan
yang ditemui pada kayu ular seperti pada Gambar 2-5 (Lide
2007 dan Lewis 2007).

Kayu ular mengandung alkaloid (brusina dan striknina),
tannin, steroid/ triterpenoid (saponin). Pada bagian biji dan
kayu tanaman ini mengandung zat alkaloida yang
mempunyai daya mikroba dan juga sebagai antioksidan.
Selain itu, zat tannin dan galat, bermanfaat sebagai penurun
panas, melancarkan air seni, dan antiradang. Kandungan
alkaloid kayu ular mencakup senyawa bersifat basa
mengandung satu atau lebih atom nitrogen biasanya dalam
gabungan, sehingga merupakan bagian dari sistem siklik.
Alkaloid digunakan secara luas dalam bidang pengobatan,
walaupun seringkali beracun bagi manusia (Harborne
1984). Uji sederhana, walaupun tidak sempurna untuk
alkaloid dalam daun atau buah segar adalah rasa pahitnya
di lidah.

Kayu wular mengandung saponin (steroid dan
triterpenoid) yang dapat menurunkan kadar gula darah
dengan salah satu mekanismenya yaitu menghambat
pelepasan enzim a-glukosidase yang berasal dari pankreas.
Sebagian masyarakat memanfaatkan kayu ular untuk
menyegarkan muka, membangkitkan nafsu makan, obat
rematik (nyeri persendian), sakit perut, bisul (obat luar),
kurap (obat luar), dan radang kulit bernanah (obat luar).
Selain bermanfaat untuk menurunkan gula darah, saponin
juga bermanfaat sebagai sumber anti bakteri dan anti virus,
meningkatkan sistem kekebalan tubuh, meningkatkan
vitalitas, dan mengurangi penggumpalan darah. Kandungan
alkaloid dan saponin dalam kayu ular juga dapat berfungsi
sebagai antioksidan. Saponin adalah senyawa surfaktan.
Dari berbagai hasil penelitian disimpulkan, saponin bersifat
hipokolesterolemik, imunostimulator, hipoglikemik, dan
antikarsinogenik. Saponin adalah jenis glikosida yang
banyak ditemukan di dalam tumbuhan. Saponin memiliki
karakteristik berupa buih sehingga ketika direaksikan
dengan air dan dikocok maka akan terbentuk buih yang
dapat bertahan lama. Saponin mudah larut dalam air dan
tidak larut dalam eter. Saponin memiliki rasa pahit
menusuk dan menyebabkan bersin serta iritasi pada selaput
lendir. Saponin bersifat racun bagi hewa berdarah dingin
dan banyak diantaranya digunakan sebagai racun ikan.
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Saponin yang bersifat keras atau racun biasa disebut
sebagai sapotoksin.

Selanjutnya pada Tabel 2 dapat dilihat hasil analisis
ekstrak kayu ular yang dilakukan oleh Sadono (2011)
dengan menggunakan kromatografi gas-spektrometer
massa (GCMS). Hasil analisis menunjukkan bahwa bagian
pohon yang memiliki aktivitas antioksidan paling besar
adalah ekstrak metanol kayu dengan nilai IC50 148.41 mg
L-1. Nilai IC50 setelah dipartisi menggunakan n-heksana
ialah 103.14 mg L-1 dengan butil hidroksil toluena sebagai
kontrol positif memiliki nilai IC50 sebesar 10.86 mg L-1.
Kandungan total fenol menggunakan metode Folin-
Ciocalteau diperoleh sebesar 1936.844 mg kg-1 sampel
kering. Hasil analisis senyawa dengan GCMS
menunjukkan terdapat senyawa fenolik dengan komponen
utama 1,2,3-benzenatriol sebanyak 2.66% (RT 10.77).

OH
QOCHs

HsCO

Gambar 2. Struktur molekul 2,5-dimethoxybenzyl alcohol

(CoH1205)
OMe
HO: f
MeO

Gambar 3. Struktur molekul phenol, 2,6-dimethoxy- (CAS) 2,6-
Dimethoxyphenol (C;;H;403) synonym chavicol
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Gambar 4. Strutktur molekul 3-methoxyacetophenone (sinonim:

3-acetylanisole)
OH
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+
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Gambar 5. Struktur molekul phenol, 2,6-dimethyl-4-nitro- (CAS)
2,6-dimethyl-4-nitrophenol (Formula CgHoNO3)
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Selain itu dalam hal yang sama juga dikemukakan dan
disimpulkan oleh Sadono (2011), bahwa bagian pohon
yang memiliki aktivitas antioksidan paling besar ialah
ekstrak metanol kayu (Ciddi dan Kaleab 2005) dengan nilai
IC50 148.41 mg L-1. Nilai IC50 setelah dipartisi
menggunakan n-heksana ialah 103.14 mg L-1 dengan butil
hidroksil toluena sebagai kontrol positif memiliki nilai
IC50 sebesar 10.86 mg L-1. Kandungan total fenol
menggunakan metode Folin-Ciocalteau diperoleh sebesar
1936.844 mg kg-1 sampel kering. Hasil analisis senyawa
dengan GCMS menunjukkan terdapat senyawa fenolik
dengan komponen utama 1,2,3-benzenatriol sebanyak
2.66%.
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Hasil eksplorasi dan analisis kayu ular mengandung 30
jenis senyawa aktif sebagai sumber biofarmaka yang dapat
digunakan sebagai obat (biomedicine). 10 komponen utama
senyawa aktif kayu ular antara lain berturut-turut: 2,5-
Dimethoxybenzyl alcohol, Phenol, 2,6-dimethoxy- (CAS)
2,6-Dimethoxyphenol. 3-Methoxyacetophenone, Phenol,
2,6-dimethyl-4-nitro- (CAS) 2,6-Dimethyl-4-nitrophenol,
Pentanal (CAS) n-Pentanal, 2-Propanone, 1-(4-hydroxy-3-
methoxyphenyl)- (CAS) 1-(4-hydroxy, Phenol, 2-methoxy-
(CAS) Guaiacol, Phenol, 2,6-dimethoxy-4-(2-propenyl)-
(CAS) 4-Allyl-2,6-dimethoxyphenol, Acetic acid (CAS)
Ethylic acid, dan 2-Methoxy-4-methylphenol. Hasil analisis
yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai
informasi dasar bagi penelitian pengembangan selanjutnya.
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Gambar 3. Chromatogram analisis kayu ular dengan pyrolisis GCMS



GUSMAILINA & KOMARAYATI — Senyawa organik pada Strychnos lucida 1745

Tabel 1. Hasil eksplorasi analisis senyawa aktif kayu ular berdasarkan konsentrasi secara pyrolisis GCMS

No. Senyawa Persentase %
1 2,5-Dimethoxybenzyl alcohol 8.65
2 Phenol, 2,6-dimethoxy- (CAS) 2,6-dimethoxyphenol 6.48
3 3-Methoxyacetophenone 6.31
4 Phenol, 2,6-dimethyl-4-nitro- (CAS) 2,6-dimethyl-4-nitrophenol 6.28
5 Pentanal (CAS) n-pentanal 6.21
6 2-Propanone, 1-(4-hydroxy-3-methoxyphenyl)-(CAS)1-(4-hydroxy-3-methoxy) 5.97
7 Phenol, 2-methoxy- (CAS) guaiacol 5.66
8 Phenol, 2,6-dimethoxy-4-(2-propenyl)- (CAS) 4-Allyl-2,6-dimethoxyphenol 5.51
9 Acetic acid (CAS) Ethylic acid 5.21
10 2-Methoxy-4-methylphenol 5.13
11 2-Propanone, 1-hydroxy- (CAS) acetol 4.42
12 D-xylit, 1,5-anhydro-tri-o-acetyl 3.67
13 Cyclohexanone (CAS) anon 3.30
14 2,5-Dimethoxytoluene 3.21
15 Benzene, 1,2,3-trimethoxy-5-methyl- (CAS) toluene, 3,4,5-trimethoxy- 3.07
16 2-Propanone (CAS) acetone 2.87
17 2-Cyclopenten-1-one, 2-hydroxy-3-methyl- (CAS) corylon 2.38
18 Acetaldehyde, 2-propenylhydrazone (CAS) allylhydrazone acetaldehyde 1.64
19 2-Propanone, 1-hydroxy- (CAS) acetol 1.54
20 2,3-Butanedione (CAS) diacetyl 1.49
21 Phenol, 2,6-dimethoxy-4-(2-propenyl)- (CAS) 4-allyl-2,6-dimethoxyphenol 1.49
22 Phenol, 2-methoxy-4-(2-propenyl)-, acetate (CAS) aceteugenol 1.42
23 3-Methyl-hexan-2-one 1.40
24 1-Octene (CAS) caprylene 1.37
25 Phenol, 2,6-dimethoxy- (CAS) 2,6-dimethoxyphenol 1.24
26 1H-imidazole,1-ethyl-2-methyl 0.89
27 2-Cyanomethyl-tetrahydrofuran 0.87
28 3-(3',5'-dimethoxy-4'-hydroxyphenyl)-E-2-propenal 0.86
29 Hexadecanoic acid (CAS) palmitic acid 0.75
30 Ethanone, 1-(4-hydroxy-3,5-dimethoxyphenyl)- (CAS) acetosyringone 0.70

Tabel 2. Analisis ekstrak methanol kayu ular
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1186 202 2en-laminaziklohe ksana 1466 5454 Piridina
1Mar 270 D-aloza 1481 0487 3 Hlorote nilimeti ka rhin ol
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